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PANGMTIAR HADIS DAK SEJAKAH PEKKEZMBAKGANKYA

4. RsngerSish hidis Can sunash.

Dalan meaberijam penjelsssn tentaug pengertia ba-
dis dsn sunssh ini, penulis akan menguraiken pengertisn
keduanys baik pengertia menurut behess maupun istilsh.

1. Pengertian haéio

l.1. F-nnrut bahana

Eadis menurut bahasa mempunyai bcborapa arti;
- Jadid lawan dari q;diu : buru. Jams‘nys §idas. Euda-
8a' dan hudua. : ?
- Qarid : yang dekat, yang belum lama terjadi, sepersi
‘dalen pcrkataan " hadisul ahdi bsl-xszaa ", Jama‘nys
hidas, hudasa' dam bhudus. ,
- kabar atau warta, sepsxti; " miyutahaddasu bihi,wayun'
qalu . Artinys sesustu yang dipercakapkan dan dipin-
dahkan dari néaeoruns kepada sescorang, scns maknanyas
‘dengen bidas. lLan mskne inilak ysng dlambil  perkatsan
" Hedis nasulullan ", |

Badis ysng bermakne akabar ini, diisytigegksn da-
ri tandies ysng bermsknariwayat ateu ikhdar : mengabar-
kon . Apa bils diketaksn " jaddasapi bi hedisin * maka
Bsaknanya * akhbaersna biki hadisun " : dia  mengabgskan
sesuatu kepada ksmi.l ‘ |

Di dalsm al-Jur'an dizebutkan kata hadilk dengen
mezpunysi beberaps arti, wntara luin;
- Perbuaten, seperti tersebut dalaz surst enpat, an-NKi~
sa' ayat 4c yaag berbunyi

ey \’_/;@J

lhasbi sg-yiddiqy TH. S
Hadis, bulan bintang, anrta.
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" Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (cars
Allash) suatu kejsdisapun *.°
= Khabar, seperti tersebut dalam surat 52 nf-fur ayat
54 yang berbumyi; )

NN B AIRPA F
" Waka hendsklah mereks mendatangkan suatu kha-
bar yang sepertinys, )Jiks mereks orang-orsag yong

benar ", 7
- Perkataan, ssperti tersebut dslan surat empat sn-Ni-
sa' syst 78 yang berbunyi;

EQJa-¢{9&-;lift{p&%;ﬁyﬁpij‘f)tﬁgij
* Maka mengapk orang-orang itu ( oramg Nunafik )
hampir-hampir tidek memahasi pembicursan sedikitpun®.*

l.2. Menurut fistilah

Hedid menurut ietilan ekli hadis, ialak  khabdar
yang berisi ucapan, perbustan, sifst atau kedenaran ,
yang orxang xzatakau dari Nabi saw., baix khabar terse-
but san dari kapi saw. ateu tidak.’

Tetapli dalam hel inl serimgkali yemg diketaken o
rang, bobwa hadia tersebut adalan yung derupe sabda
hkabi saw. saja.

2Dcpartcn¢n Agama Rl. si- ur'anu den ter jemabnyva,
Froyek rengadesan kitab euci Ai- ur'an, Jasartua, 15%7,
bal. 125.

14 d .. al. 868,

41 14 ., bal. 132,

5hbdu1 ~ OAiT hesan. jla
Iiponegoro, Bandung, Cet. I1i,

su8tediabul adis, GV
lsc » bal. 170
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Kenurut ahli usul, badis ialah;

L€>uj§5:2;LJJHUS::‘Z%AD\!Z&‘ JALTS (Lyﬂib§gi,*g,gi)g

® Sabda Kasul saw., perbuatsn atau porsetujuannya
Jeng patut dipakai sebegal landasan bukum sysra *.
Lengan demikian, menurut ahli usul tédak terma-
sux hadis. Jika tidak bersangkut paut dengan urusan hu- -
kum, seperti urusen pakaian.
€. Pengertian Sunnah
2.1. Menurut dahasa

Sunnah menurut bakasa berarti Jalan, prilsku, tin
dak taaduk.7 Heaurut pendspat yang lain sunnah Dderarti
Jalan atau ketentuan, boix yang tcrpuji maupun yang
terccla.e

Pengertisn di atas, sdalah sesuai donsau sabda
Nabi saw. berikut ini;

Ngw 8 g b Ak A (e
r)\..hﬂéu-“’w’ ‘-ﬁz/y-\wuwvj \,;.,yw
>/iﬁbL}2LJJ‘jv&}L}_v9Auj‘-\—uSTEJ\ﬂd\\~_‘deFP5.ALA*4
r‘?/»a)‘\\~_,JJ

* Barang siapa mengadakan cuatu‘qunnah {jalan) 4

6&&;&:.06 ‘Ajaj al-Khatib, =i ‘-i wa Mustg-

Ashuhy, Darul-Fikry, Cet. I1I, 19

Tiouis Ha'luf. icwus  unita, Lml-nuyxiq., Bei-
mt’ Cet. nVI 19&6' Lal, 2535,

Gpubaasad Abu Labwin. W.
Darul-kitabil-‘itnby. Beirut, » hal,

YImanm Muslia. Seuib Puslim, Jus 11, Dehlan, Ban-
dung, tt., hal. 465.
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dalam Islam dengan sunnah yang baik, kemudian diker-
Jakan oleh orang sesudahnys, maks ditulis baginya
seperti pahsls orang yang mengamalkan sumnsh itu dan
tidak dikurangi sedixitpum dari paha)s mereks. Dan
burang sisps mengsdaken suatu suBnan yamng buruk, ke~
mudian dikerjakan oleb orang sesudshnya, mexs atage
nys ditulis dosa seperti desa orang yang mengejakan
dan tidsx dikurangi sedikitpun dosa-dosa mereks °.

Dan juga sabda Rabi saw. sebagail berikut;
. - Vo \ . - - . N . il
lfh'{f{£°'Z}/°xf\&9’{"{u“?l¢‘oSSG;’\\._—/)AL”“”Lf’f““J
" Sesunggubnyas kasu akan mengikuti sunnah-sunnah
(Ferjslanan) orang yang sebslumpu, sejengkal demi ase-
Jengkal, sehasta demli sehasts, sehingga seiiranya nere~
ka memasuki serang dadb (rerups biawak) sungguh kaau
memasukinya ". . ‘
Nenurut Basbi'ag-§1d61qy. sunnsb Jjuga Lerarti su-
atu tradisi yang sudah dibisssksn, welaupun tradisi

itu tidak bsik.ll Bal ini sesuui dengan firmsa Allah
surat tige, Ali ‘lmrén ayat 137;

RER R AR AP T W (TR

. " Sesungguhnys telah berlslu sebelum kamu sun-
nak-sunnah Allah, karena itu berjalanlah di muks bumi
dan perhatikanlah baa.iu;pa akibit orang-oreang yang sen
dustakan (z:aawn.‘u--x‘mtu.)".‘1“Z

2.<. Nenurut istilan ‘
Sunnat menurut istilah Buhsddisin ialeh;

10 b 14 ., nal. 462,
Uypasbi as-$1ddiqy. Qp Cit., hal. 24.
;2Dcpartol‘a Agema R1. 9p Cit., kal. 98,

it
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" Segale ysng éirivaystkan dari HEabi saw. berups
ucapan, perdbustam, persetujuan, tingksh laku etau per-
Jelanan hidup, baik sebelus diutus atau sesudahnys, se~
perti bertabannus beliszu di gua Hira' ",

Femurut sedaglan ahli hadis, menetapken sunnah
dalam arti ysng demikien iftu adalab sebagali persemaan
bagi perkatasn hadis, yaitu segals sesuatu yang diriwa~
yatken deri Hasulullah saw., baik sebelum diutus atau

sesudshnya. Akan tetapi jika yarg dimaksud gdelsh la-
' fas hadis secara mutlak, maks keta hadis berarii segsls
ape yang diriwayatuan dsri Rasulullah saw., sesudah ter
utusnya sebagai rusul, berups sabda, pexbuatan, atau
yersetujeaannya. lengsn demikian mexs sumpah lebih umum
dsri badis.lt
Fads dasarnya. sunnab tideklsh sama dengan hadié
Larens meXkns tunnah mengikuti kepada arti behase, se~
hingga sunnalp mempunyai artl jilan kesgamaan yang te-
lah dilalui oleh Nabi sav. dalan Pexrjalanan hidup |Dbe-
liau yang suci, hal ini bise ter;igi karena sunnsh me-
nurut bakassa berarti sustu jalan.

SUBD&nh xmenurut syara bersrti sesuatu yung Nabi
saw. telak memerintsb, mengsnjurkan atsu nelarsngnye,
balk berups ucapem, porbuetan yang diperintah danm snju~

Lppannac 4jaj sl-khativ. tu Qablat-Ted
_;g, raktaban wahdbsu, kairo, Cet, Y65, . .

Miubamned ‘aja; sl-ihativ. gp cit., hal. 27.
YPivia.
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ren atau lsrengan tersebut, al-qur'an tidsk menjelas-
kannya, karemsmye kadang~kademng dalil-dalil syara’ di-

kataksn al-Kitsb dan as-Sunnah, msksudays adelah al-
 qur'en dan al- Hadia.l®

B.

Yang dimasisud dengan sejarab perkembangan bhadls
- dslab priode yamg telah dilalui oleh badis, dari mass
kemasa, semenjek dari mass pertumbuban dan  perkemba-
ngebnya, sempal kepada zamen kite sekareng.
_ Jika dipelajari secara seksans suasans dao koa-
dsan yang telab dilalui hadis sejak dari mesu tumbub -
nya sampal pads ssat ini, maks dapatlish diterik sebuah
garis, bahwa hadi# Kasul saw. sebagal dusar Lukum sya-
ra ysong kedua setelah al-Jur'an telsh melaiui enam ma
sa dan saat ini telab étnenyah suge yang ketujuh. Ma-~
sa-mass tersebut adalah sebagsi berikut;
"Fricde pertama, lalak masu wahyu den pertumbuksn hukum
' serts dussr-dasarnya dari persulsan Ja
bl saw. diutus ssspal belisu walat pa-
da tahun 11 H. ( daxri 13 8B - 11 H. )
Pada masa inil merupakan maea pertumbuhan hadid,
dimana Rssulullak gew. bidup di tengeh magyarakst sa=-
nabat beliau. Hereks dapst bertemu dan bergeul secirs
bsbas dengas belisu, bali di rumsh, 4% zesjid, d4i pa~
sar, 41 jalan ateu dalem kemdsan tidak bepergian.
Seluruk perbustan iesulullsh saw., demikian pu=
la selurun szbde dan tutur kata belisu memnjedi tumpuan
perhztian psrs sahsbat. Segels gersx gerik belisu me~
reks jadikan sebsgal panutan hidup.
Berdasarksn kepsds Xesunggunen xeniru dan zene-

1opuhamnad Abu ishwin. Qp Cit., hal. 9.
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Jadani Xabi saw., bergunti-gantilah pars sahabat yang
rumabnys jeuh dari mesjic wmendatangi mejlis-sejlis Ra-
sulullab saw. Kabila=kabilah yeng jauh deri kota Madie-
nah selslu mengutus salah seorang snggotanys pergi mene
‘datangi Rabi sew., untuk mempelajeri hukumehukum AgEm2 .
lan sepulang sereks kc&anpungn;s. Bereks serers Rmenga-
JAr kavan-kawannya sexampung.

Sexua sahabst usumnys meneriks hadié deri Rabi
saw. Dalam hel ini pars sababst tidax sedersjat dalaa
nengetahui keadaan Kabi saw. karena ads ysay tinggal di
kota, 44 dusun, sda puls yang sering bepergian den ada
yang terus menerus beribadah tinggel di masjid tidsk
semperoleh kerja. lLan habi saw. pun tidex selslu aeDga~
daken ceraman terduka, ksdang-kadang ssjs beliau mela~
Kukan yang‘denikian.la

Pars sababat delam merperima badié dari Kabi saw.,
berpeganyg xepads kesuatan bufslannys, yakni Renerimanya
dengan Jalsn hafalan buken dengan Jslan menulis. Sahe-
but Kabi saw. yeng biss menulis sedikit sekali. Mereks
mendenger dengsn huti-hati ape yang Habi saw. ssbdakan,
lalu tergambarlah lafal ateu mesna sabda tersevut dslam
bsti mereka. Mereka melihat apa yang Kabi sax. kerjakas
ésn aereks mendenger puls spm yeng orang lain dengarnya
sendiri dari xabi saw. lLial ini bisa terjadi xorena ti-
daxlen mereike seuus seiisp wexiu dapat menghediri maj-
iis Kabi saw. Paru sshabat menghafel hadis dan senyan -
paikannys kepsds orang lain secwsra halalan pula. Hanya
beberapa orang saja yang mencatat hedls yang didonaar -
nys deri Ksbi saw.d” .

hesbi ss-siddiqy. Lp Cit., hal. 49.

18 b 5 d ., bal. 5z.

19, v 3 4., bal. 53.
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Fada priode ini, hedis tidak dibukukem karea di-
sebabksn beberapa hal:

8. Membukukan ucapan-ucapan, amalan~amalan auamslah kg
bi saw. adalsah satu hal yang sulit, kerena memer=-
luken golongsn sahabat Jaug terus menerus wenyer-
tal Nabi saw. untuk menulis segals yeng tersshut di
etas, psdahal oreng yung biss menulis pads maga itu
masih dapat dihitung. Oleh karena 8l=gur'an merups-
kan sumber pokok tasyri » Baka beberaps oramg yang
bise zenulis tersebutl dikershien teneganyas untuk ne
aulis al=Gur'an dan Kabi saw. asmanggil mereke un-~
tuk menulis wshyu setiap turunnysa.

b, Karena orang arsb atau pers sahabat tidak psndsi mne
nulis dan membaca tulisun, kuat bexrpegang pada ha-
falan dalam apa yang mereks dengar dan mereka cepat
bafal. Mempergunuksn waxtu untuk menghufel alQurtasa

- Jang diturunkan bersagsur-angsur itu lebih mudah ba
g1 wmercka, tidak demikian halnys dengan hadis.

C. Larena dikawatirksn skan bercampur dalam catatan s
bagian subda 5281 saw. dengsn gl-Qur'an dengsn ti-
dek disengaja.

Oleh karena itu habi saw. pernai Belarang nor;ka
menulis hadis, sebagaimuna sabds beliau;

5 e
P O VIV TS ST AV P
" Janganlah ands sekalian tulis 8ps yang anda se
kalian dengar dari padaku, selain al=Qur'an, barsng
siaps yang telsh menulis se¢suatu selain al=-yur'as, hen
daklzh 1z menghspusnys *.
‘Friode kedua, ialsa masa Khulafaur~-ikasyidin ( mass »ep
batasi dan menyedikitkan riwayat dari ta
hun 1. - 40 H.).
Feda mzss ini, pura sahabdbat berussna nengen~
bangksn dsn meaysmpeikan badid, hal ini berkat asdsnya

%1 b 34 ., bal. 54,
2 imea Nuslim. Up Cit., bal. 596.
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doromgan dari sabda Habli saw. Ssbda tersebut adalsh
sebagal deriiut;

oLt Slele Lu ol Ao} 2
oAbl il

* Mudah-mudehan iAllah menginduhken ieaoorang yeng
mendengar ucayankn. mexshaminys lalu aonyanpaikannya ke
peda orang yepg tidix mendengarnys ".

Xeadaan haﬁla pada nass Abu Laker aa-siddiq. ri-
wayut hedids masih terbutas sexali. Hadisé disempoikan ke
pada orang yang meserlukan saja den bils perlu saja be-
luz bersifat pelajarau. Demixian pula hadis pude mesa

‘Usar bin EKhattab, hadié tidak tersebar demgan pesat
karena ‘'Umar memeringahian dengzn keras sgar psrs ssha-
bat wenyeliiiki riwayst. ‘'Usar tidsk membeparksn arang
hauyak merivayatkon hadis. Ketixe ia mengutus Seudlns

nya ke Irsk, ia wewasiatken supsye utuaanﬂutus&n itu me

ngoabsnckan al~Jur'sn dan mengamdangken kebagussn taj-

widnya, serts meRCegah mereks membanyakkan riwayat.
Sahabat-sshabat Nabi saw. dalan meriwayatxan ha-

dis dengan dus cars; .

1. Adakslanys dengsn isfal asli, yakni senurut lafal
yang mereka terima dari Nabi saw. yang merexa hafal
bemar lafalunya dari Kebii saw.

2. Adekalanys demgen msinanys saja, yekai mereks neri-
Wayatkan meknanya saja bukan dengen lafalnya, karena
wereka tidek hafal lafalnys yeng seli legi dari Nabi
saw, 23 :

Hadis pada maga usaan dan Al dibuka pintu per-

221nan Ahmad bin Hambdal. Kuspad ihms
Daru Sewari, Beirut, tt. hal. 80

“Hasbi as- $iddigy. Up Cit., kel. 62 - 63.
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lavatan kepada pars sebabat, serts ummat mulai- memer-
lukan sshabst, teristimews sabhabat-sahadbat kecil, ber-
geraklsh sahabat-sahabat kecil menguspuken hadis dart
sahabat-sskhabat besar dun mulalilal mereka ncninsxnlkan
tempat untuk mencari had18.24 :
Friode ketigs, ialah mese sababat kecil dam Tabi'in be-
' sar (mess perkexbangan riwayat den melu-
agnys periwayatan badié dari tahun 41 N,
~ abad pertams Hijrish).
~ Pada priode ini timbul ussha yang bersungguh-sung
gub untuk menceri déan menghafal gadié‘sorta menyedbarkan
nya ke mssyarakst luas dengun mengadakan perlavatan~-jper
lawetan untuk mencari hedié. Dalam hal ini ads sahabat
yang pergl ke Syam untuk mencari sebush hadilé yaug bee
luz ia dengar dasri seorang sahabat yeng sds 4i ssna. A-
da yang pergl ke Mesir untuk menanyeken sebuab hadis
saja. Hal inl membustikan kesungguhan mureka dalau ne~
ngebangkan badis. :
Pada priode ini terkemsllah boberapa orenyg sabe-
hat dongan Julukan bendabewawen hadis, yakni orang- o-
rang yang meriwsyatken lebih duri eeridu hadis.
Diantura sababat ysng benyak meriwayatkan Ladis
tersebut adaleh;
l. Abu Hurairsh, meriwayatkan sebanyak 5364 bush hadi,
hal ini sdaiah memurul perhitungan si-iirmany.
<. Abdullak bin ‘Umar, meriwayatkan sebanyek 263, bush
badid.
5. Apes bin kalik, merivayatkan sebanysk 2:76 buah ha-
dis. -
4. ‘Alsyah Ummul Mu'mipin, seriwayatkan sebanysk 221u
" bush badii.

1 v 354 ., bal. 65,
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5. Abdullah bin abbas, meriwayatkan sebenyak 166G buah
hadis. '
€. Jabir bin Abdullan, meriweystikan sebanysk 1540 buakh
badié. :
7. Abu Sa‘id al-khudry, meriwaystkan sebanysk 117C bwmak
pad1é.%” Tujuh oramg tersebut sdalen deri kalangan
sanabat Rabi saw,

Adapun tokon-toxob hadis pads priode ini deri ka-
langan Tabli'in anters lain adels; Se‘id, ‘Urwan, Abu Ba
- kar bin ‘Abdur-Kahman bin al-kdris bin Hisyim, Ubaidul-
dah bin ‘Abdullan bin ‘Utbah, Salim bin Abdullah  big
‘Umar, Sulaisan bin yasar, al-Qasiz bin Kubammad bin A~
bu Bakar, K&8fi’, as-3ubry, Abu Zinsa, Kharijah bin Za-
id, Abu Salsman bin ‘Abdur-Hahman, Ibrshinm an-Nakha‘i ,
Kubsmasd bin 8irinm, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Asiz dan  Ka'bil
Aknbar.%®

Kota-xota yang menjadi pusut hadis pads mass §ni
ialeh kadinsh, Mekah, Kufah, Basrah dan Hesir.

Priode keempat, islab musa pembukuan Rhadié (dari awal
abad kedua H. hingga akhirmya).

Fada abad pertams hijrish, abad tersebut telah
dilalui olen semen Kesululleh savw., masa Xhulafaur- Kae
syldin dan sebegisn besar saman Amawiyah. Hadis psda mgsa
8a itu pindak dari mulut ke mulut. Kesing-masing perawi
merivaystikannys berdssarkan kekuatan hafalsnnya, dengan
demikia hati zmereka beluxz tergugsb untuk meabukukennya,
karens mereka terkenal kuat hefslsanya.
| Fads waktu pemerintahan dipegang oleh sualifah ‘Y
mar bin ‘Abdul ‘Aziz yung dincbatkan pada tshun $9 H.

zsu-u L) hﬂl. 7& - 7}0
2; h& Q «yp Mlo ?5 "‘7‘0
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Belisu ini edaleb seorang kholifsh deri dinseti Amawi -
yah yang terkenal sdil dan vara‘. tergeraklah hati bell
au untuk membuiukan hadis. Beliau sadar bahwa pars pe=
rewi kian lama kisu banyak yang seninggal, belisu ka-
wotlr Jjike hadis tidak segers dibukukan dap dikumpulkan
dalsm buku, kesungkinan padis-hadis tersebut aksn le-
nyap bersama penghafalnya.
D4 entars ‘Ulama' besar ysng membukuksn Badis a-
tas kemauan 'Umar bin ‘Abdul ‘'Azis, ialah Abu Bakar Ru-
hammad bin suslim bin Ubaidillah bin S8yihsd as-zuhrx.
 secmmng tabi'i yang ahli bidsng fiqih dan hsdis.2?
Tokoh-tokoh lain yeng jnga nenulia hadis pads ma-
8s ini sdalah N
1. Ibnu Juraij &4 Mekah, is ncninsgal pada tahun 15C H,
2. Halik bin Anas yang meninggsl psda tshun 179y H, ai
Hadinak,

5. ar-Habi" bin $dlih, meninggsl pada tahun 160 H.

4. 5a'id vin ‘Urwah, meninggal pada tabun 156 H.

5. Hammld bin Salemen, menimgyal pads tahum 17¢ K. yang
mana ketiga tokoh tersebut sdslah deri Basrah.

6. Sufyan aé-Seury, meninggel pads tohun 161 H. 41 Ku.-.
fah,

7. al-ausa‘'l, uoningsnl pada tsnun 156 H. di Syam.

. 8. Husyaizm, meninggal puda tahunm 188 H. di asut.

9. Ma‘mor, meninggal pada tahun 153 H. a1 Yamax,

i0 Jarir bin ‘Abdur-Habssn bin ‘Abdul Hemid, meninggal
pada tahun 188 H. dan ~

11 Ibnul Mubsrsk, uaninsgal pada tahun 181 H. di EZhura-

san.?8

2T, 83 g ., hel. 76 - 80.
“Caubammad Abu zabwin. Op Cit., hal. 244.
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. Litad~kitab yang ditulis oleh. tokoh=tokoh besar
tersebut tidak sampai pada kita, kecusli al-Muwatta' 8u
sunan Imas Malix, yeng disusun atss anjuran Khalifahk
al#kenpur, ketika is pergl hajli pads tshun 144 R,

Pars ‘Ulama’ pads priode ini dalam membukukan he-
dis tidek menyarimgnya, daiam srti mereks tidex membuku
kan hadis eseja, tetapi fetwa~-fatwe Tabi® inpun dimesuk-
kan dz2lam buku tersebut. Lengan demikian terdapatlah da
lam kiteb=-kitsb hudia tersebut hadia-hadis marfu’, hee
dis-hadil mauqif dan badié~hedié maqti’ .,

disntara kitabekitab badié puda priocde ini yang
mendepat perbatian ‘Ulsae' adalah ;

1. al-Huwatta' susunan Imem Malik.
<. al-Kusnad susunan Imax Syafi‘s.
5. Kukhteliful hadis susunan Imes Syafi‘l. _
4. al-Kagnsy was-Siyar susunan Nuhswmad bin In'l.;iq.a9

Yada priode ini pula pemslsusn badié sem:kin me-
luas yang ditimbukkan karena adanys propagandas baik itu
dari regim Amawiysh maupun Abbasiyah, yang selain ita
suncul puls gulongan sindiq dan tukeng kissh yang ber-
usahe mensrix minat pendengsr untux senperhatikan gan-
Jaran-ganjsrahnys dengan membust badis pslsu. Hal ini-
lah yang menyebsbken sebsgian ‘Ulams' bangkit aempe~
lajari keadaan perswi hadis yang memsng pada priode ing
telah danyak perauwi-perawi yung lemsh diantara perawi-
Poruwi itu, sehinggas auncul tokoh~tokoh ‘Ulama' Jarn
den ta‘'ail, - '

Tokoh~tokoh hadis yang masyhur pads priocde ini &n
tara lsinx adalsh;

1. Halii biu inas.

®Susebi os-31ddiqy. yp Cit., hal. 62 - &.
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<. Yahys bin S8'ld al-yatin,

3. vaki' bin sl-Jarrak.

4. Sufysn assrSiury,

5. 8yu'bah binal-hasjjij.

€. ‘Abdur-lapmen bin Kahdy.

7. al-Ausga‘i. ‘

8. al-Lais.

9. Abu Hanifsh dan

1C lmanm asx-Sya£1‘1.3o |

Friogo kelima, ialeb masa penteshihan hadid dan nass

~ Penyaringannys (swal absd ke tiga hlasg.
akhirnys).

. FaGa priode ini dimulasi penyusunan kaidak~ kai-~
dun dun penteshihan hedid. Kel ini dlskibetkea kerena
adanys xusuh-uusuh Islas Jang menambah-nzmbah lafal ha-
dis atau acnbuat hadia-hadic pelsu. Oleh ksrcaanya naks

Ulama' berannaguh-.unggnn dalan; '
a. Neabahas keadasn perawi-perawi dari berbegai ‘segi
xoadilan. tempat kedisman dun masa hidupnya serta
_ yang lain.
b. Hemisahken Bhedid yang da'if dari yang sabih, yakni
wentaghihkannya.

Pestaghiban dan penyaringan hadis atau Renisshikan
yang gsbih dari yang da'if dengan Bespergun: Lan syarste
syarat pentashihnsn, baik mengensl perswi, menerims dan
menyampaiksn hadis, dsles hal ini menghusilken;

1. Kitab=kitad Sahik,
2. Kitab=-xitad Sunan.
Orung yang pertema memulai usaha Rexisabken hadis

302 gég o9 m- 36-88.
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Jang sabib dari yang da'if edalah lsbaqg bin Rahawaih
yang kesudien diikuti oleh Imanm Bukhary dan selonjutnya
diikuti oleh murid Imam sukhery yang sangst alim yaitu
Izanr Kusliam. Sesudsah izam Bukhary dan imam Muslins » be=
beraps imam yang iain nenglicuti jejak kedua imam ter-
sebut, diantsranya adaiabh Abu Dawud, an-lesa~i dan ate-
Tursuidy. Lima kitab imam tersebut sdalsh Sahih Bukhary,
Sabih iuelim, Sunan Abu Dewud, Sunsn hass=i dan Sunan
Turmuky, yang olen ‘Ulema' dikensl dengan kitab pokok
yang liss, >t '

" Imam Abul-iudl bin Tahir mensabal satu kitad po=
kok lagi yaitu Sunsn Ibnu Wajsh, sshingga kitad pokok
tersebut terkenal dengan sebutan al-Xutubu-Sittan.

Langkah-langksh ysng telah ditempuh olen pura
‘Clama’ pada priode ini dalam mengeritik care menerima
hadis adalsh dengan caras mengiasnadkss hadis, memerikss
benar tidsknya hadib yang diterima dari para ahll, me~-
ngcritik para perzwi, mesmbuat xetentusn umum untuk mee

nentukan dersjeat-derajat badik dan menyusun =  kaidah-
- kaidsh untuk mecentukan keidabekeidah bagi hadid mau -

c= 3 ‘

du'.

20xoh-tokoh hadié yeng lahir pada priode ini en-
tara lsein adelah; A

1. ‘411 bin sl-Nedini.

. Abu Hatimar-kisy.

5. Hubsamad bin Jarir at-Tabary.

4. Huhammad bin Sa‘ad.

5. lshsq bin Rahswaih.

6. Ahmad bin Hsnbal.

7. losx bukhery.

8. Imum Huslim,

11 554 ., bal. 51 - 92,

32; b4 ¢ ., had, 56 .
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Y. AbN Dawud.

10. sn=kasa~i,

11. at-Tursuby.

12. lbanu Majab dan 4

13. 1bou qataden ad-Lajaury. 4

Litab-kitadb hadié yang tersusun psda priode 1ini
banyakx sekall, yang seca:s garis besarnys dapat digo-
longkan dalam tigs macam kitab hadis yaitu;

1. Kitab=kitab $ahib.

Z. kitabexkitab Sunsn dan

3. Kitab=kitab Kusnad.

- Kitab Sabhip sdalan kitab ya&ng penyusunnya henya
memixsukkan hudid~hsdis yang sabih saja.

- Eitad Sunan sdalah kitadb yang di dalamnya oleh
penyusunnys tidak dimesukkan hadis-hadis yang mungker
dan yang sepertinya ( kxecuall Sunen Ibau kajah ) tetapd
Badis yang tidak wungksr dsn tidek ssngat lemab terda-
pst di dalawmya dan kedanyakan ditersungkan sendiri oleh
penyusunnya tentang ieclemahsmnys. )

- Kitab Nusnud adalah kitab yang penyusunnys me~
masukken kedelamnys segals mucam hadid ysag penyusun te
rima tanps menyaringnys dun tidek ditarnngkan dcra:nd-
derajad hadiénya olen pemyusunnya. 33

Dengan demixian boleh dikets pada priodo ke lima
ini adelah merupakan masa cerah bagi perkembangen ha-
dis, yang mana peda msas inl muncul beberaps ahli badis
yang diikuti dengan munculmys Kutubus-sittah. Selain
itu pers ‘Ulame' hedis juge memperkatiksn sansd hadli
sejarah poraw; dan kedudukanaya dulau Jarh dan Ta° d$134

\J

51 v 44 ., bal. 101 - 104.
Myunamnad Abu isbwin. Up Cit., bal. 423.

/
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Friode keemam,laleh absd keexpot hinsga tahun 656 H.
blana‘hadia peda abad kedua dan ketiga hijriah
digelari dengun mutagaddimin, sedangkan ahli badis pa-
da adad keempat den seterusnya digelari dengan mutsakh-
khirin. Kebanyaxam jhadis yang dikumpulkan pads pricde
ini, adaleh pindaham dari akli hadis yang sebelumnya,
sedikit sekeli Padis yang dibseilken dari usahs menceri
badis derxi p penghefalnys sendiri. Hemurut suatu riwayst,
Ibnu Maudah sdalah seorany ‘Ulama’ terakhir yang no-
ngumpulken hadiés dari penghafalnys sendiri.

Fegiatan lain paca priode ini, sdalak mengumpul -
kan hadii-hadis gehib yung tidak terdeput dalew kitudbe
kitad sshih abad ketiga, yeng tokoh-tokohnya sntara la-
in adalab ibnu khu;ainnh. lbonu Hibban, el-jakim, Abu
‘Awansh, Ibnul Jerud den Ruheusad bin Abdul-wahid a)-
Maqdisi.?®

Diantsrs usaha-usahe blama' bedi# yany terpen -

ting pada priode ini adalah ; .

a. Nengumpulkan hadis-pudis al-bukhary/Muslis,
dalam sebush kitab. '

b. Mengumpulkan hadis-hadis yang terdapat dalam
kitadb enam.

¢. Hengumpulkan hudisé-hadis yung terdapat dalam
berbagsi kitab.

Gé. #engumpulxsn hadis~-hadisé hukum dan Renyusun
kitab-kitab atrai.’

Priode ketujuh, islah muss membuat syarah dam menyusun
kitab~kitad takhrij yaitu dsri takun €56 hing-
€8 sekarany. \

Cexs yang ditempuh oleb ahli hadib pada priode i-

*sa8bi es-$idaiqy. 0p Cit., hal. 116.
#1514 ., bal. 119,
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/ -

Bi dalam memelibors hadis sdalah demgen cara ;
M £3%gb~ aawaid
Kitab-kiteb Zawsid yang terkensl antsrs lain ada-
lahbh ; .
1. iawaid Sunan Ibou Hajah.
2. Ithdful-Mekrah X1 Lawiidil-asyrak.
J. eawaid Sunanil-Kubra olen al-Baxhaqy. ketigs
kitad sawaid ini disusun olen al-Hnrig Syinabuddin Ah=
mad Abu Bakar bin Isam'il bin Salim al-busiry, yang ne~
ninggal pada tahun 840 K.
4. al-ﬁatalibul-‘Aliysn £3 aawaidll-nnounidib-na-»
-sniyah. yang disusun olek Ibnu fajar  al- ‘Ase
Qelany, yang meninggal psda tahun 852 H.,

5. Majsaus~Zawald wa Hanbe‘ul-Fewiid den al-Mou-
rid ila Zaw2idi Ibnu Libban oleh Nuruddinp ‘A1l
bin Abu Bakar el-lisisany sl-kisry. 37

[ o

R i -
EKitab~kitad bhudis hukum yang terxenal adalah ;
1. al-Ibkes f1 ahbdisil~Ahkem olah Idnu Daqiqil
‘1d.
2. Iaqribul-&siaid wa Tartibul-Kasanid oieh al-‘I

reqy.
J. Buluguledaran olen lbnu Hajer sl- Asqnlany,

yang meninggal puds tehun 85 k.,
¥ : ab Ja ¢

Kitab Jewami' yané terkenal adelsh ;

l. Jawani’' ul-sesinid wsa Sunannl-ﬁadi ila Aqwixis
Sunan olex Ibnu Xedir, ysng meninggal ptda ta-
hun 774 H.

373:@3::&& Adu iahwin, Up Cit., hal. 44‘7- 445.



2. Jam 'ul=Jawami' oleu al-hafip Abdur-Kabhman bin

Abu Eskar as-Suyuty, yang meninggsl pada tahun
911 B.38
Benyu dig
Kitad-kitab takhrij tersebut antaras lain;
1. Takhrij hadis-badis tafshr sl-Kasysyaf  oleh
as~ialla‘i, yang meninggal pada tahun 76z i.
<. Nentakhrijkan hadié~hadis yang terdapat .dalis
tafsir al-baldawy, oleh Byekh ‘“Abdur-Rsuf al-
havawy, Kitabays dinemsken Tubfatur-Riawy fi
Takhriji ‘ald ahadisil-Batdiwy. -

3. Mentakhrijkan hadis-hadis aszkar susunan sn-Ka~
wawy, oleh Ibnu Hajaer al- ‘Asgaleny.

4. Nentakhrijken hadis-hadis sl-Ihya' oleh sl-‘I-
r8gy.

5. Takbrij hadlé-nadis asy-Syifa' scsunau Qadi ‘1
yad.

Litab=-ikitadbrje antera lain;-

1. al-ﬂaQQQIdullgaaanah. oleh #l-iHafiz as-Sakhawy,

<. Tamyisut=Tib, oleh Ibnur-kabi' asy-Sysmy.

5. Kasyful-Ihefa', oleh sl-jafii al- ‘Ajiluny.

Selain useha~usaha tersedut 41 atas, yang ditems -
puR pada priode ini, yaitu menyusun kitabe-kitab atraf
dan aensysralksn kitab-kitad hadic yaag tersuaun pads
abad xetige, seperti syarah sazil Bukasry, sshih Huslim
dan lain-luinnya.

Sedengkan kiteb-kiteb atraf misslaya atraf Musnad
oleh sal-iafis Ibnu Hajar, Atraf Masanidil ‘sayrsh ~ 9leh

1 bia., nel. 446,
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al-Busiry dan atraf sabhibh Ibnu Hibban oleh al- ‘Iraqy.

C. Pembugian Hadis.

Hadis ditinjau dari beberapa segi dapat dibagi
menjadi beberapa bagian. Pada sub bab ini, penulis akan
menguraikan pembagian hadis yang kiranya sesuai dengan
pemﬁahasan selanjutnya.

l. Dari sedikit banyaknya perawi.

Dari sedikit banyaknya perawi yang menjadi sumber
berita, hadis terbagi menjadi dua macem;

a. Hadis Mutawatar

b. Hadis Ahad.’?

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan re
ngertian masing-masing.

Hadis Mutawatir ialah ;

 %?$ﬁ\h)#W$w5A4k;ﬁV&A'

" Suatu hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah be-
sar perawi, yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka
bersepakat untuk berdusta ". '

Dari pengertian tersebut, make hadis Mutawatir ha
rus wemenuhi tiga syarat, yaitu;

a. Mempunyai sanad yang banyak.

b. Jumlah perawinya dari awal sanad hingga akhir
sanad adalah sama. Misalnya di awal sanad jum?
lah perawinya 30 orang, maka di tengah sanad
jumlah perawinya sedikitnya juga tiga puluh o-
rang, begitu pula jumlah perawi pada akhit sa-

59Hasbl ae-siddiqy. Pokdk—goko Ilmu Dirayah hedis
1, PT Bulan Bintang, Jekarta, N o o

4OMuhammad ‘ajaj al-khatib. Op Cit., hel. 301.
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nad sedikitnya tiga pulub orang.

5. Kenurut pertimbangen sksl sebat, bahws perawi-

perswi hsdis tersebut tidak mungkin berkumpul

untuk berduste mengadaken hadis tersedbut, beik
Perkurpurys secara gengaga atau kcbetulan.
Hadis Mutawatir eda dua macam;
a. ¥utawatir lafsy,
b. Hutawatir msknawy. »
futewatir lafzy, laleh hadis mutawatir yang 1la=~
tas-lafaznya hampir ssma atau paraaaaan.‘l S
Contoh hadié Mutawetir lafsy sdalah sebasgai be-
rikut; :

" ' [ ‘e 4 -\ " | [
Cas! V,ij,ﬂoduubaL;¢@§J\J¢n/g}¢~aJ4é=z.J’
¥ Barang siape mengeda-adsksn omongzan atas rangjku
ku dengan sengaja, maka hendsklah ia menganbil tempat
duduknya di Keraka %,
Lafaz nedid tersebut sda yang berbunyi;

B JU\ybwwL}yr)L}‘ |5
“ Earang siepa yeng aengado-adakan omongan atas
namaku yang tidax aasu katskan, makxe hendaklah ia ne-

ngamdil tempat duduknya d:ri api kersks ".
Ads risvayst lein yang berbunyi;

e Wi SIS PN T,

* Dan bcrang uispa berksta sesuatu atau namaku

41i0aul-qadir Hasan. gp Cit., nal. 44.
‘zlaam Muslim, Qp Cit., Juz II, hel. 596.

43iwxm Ibau Majeh. Supsn lbnu Hajah, Jus I, Da-
rul Fikry, tt., kel, 13.

441nan sl-Hakim. sl-Mustsdrek, Jus I, Maktsbah
31°Illﬂliy&h. h‘lrut’ t L) . .
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yeng tidsk aku katan, meke hendaklah ia mengambil teme
"pat quduknya dzri apl heraka 7,

Hedis tersedbut menurut suatu pendapat diriwayet-
kan Jlenh seratus sahabat Mabl saw. yang lafagnya hampir
' sama demgan contoh-conton di ates. lari contoh Ltu pula
dapat dixetahui bebwa hadis mutawatir lafzy itu lasas~
nya pasti bampir sana.45

Sebenarays mutawatir lafgi ini, tidak termasuk da
laa pembicarzan ilwu badis, kerens rowi-rawl yang zen~
ceritaksn hadis tersebut tidak perlu diperiisa dsp di-
~ benes lagi, seveb tlae syurxst sutaewetir yaitu sanaduya
benysk, jumleh peréwinys dari swal saned hingge  axhir
sanad sams da&n mustshil pars perswi padis tersebut ae-
pakat untuk mendustaksn riwayat itu. Tiga syarat  tar-
sebut sudab cukup untuk monetapkan xtyatinan kita aken
benarnys hadis terssbut dazi Kabdbi aaw.46

Rutawatir makpnewi islsn dadis mutawatir psda mak-
Banya, yaitu bebarapa riwayat yang berlainan Eengen~=
dung satu hal atau satu perbuatan atau dengarn kata. le-
in beverapa riwayat yang tidaz samu, tetapi berisi satu
tujnan.47 ) i

Contoh Badisd wutavwatir maknawy ialah seperti RQs-
dis-hedis tentang syala'at, hadié-hadié tentang ru'ysh,
hadisuaudis tentansg keluarnye alr dari jeri-jari  Nabi
saw. dan xain-;axanya.‘a

| uaaié abad.
iadis apad ialak;

¥ ’,J\lkuﬁ,«—»)\.zam-m Bllablislol

45 Abdul~&ad;r Hasan. dﬁ Cit., hal. 44.

461 v 54 ., nal. 46,
?gﬁﬁg;éigd.iJi?lalfgéatib. Up Cit., hel. 301.
49: b 44 ., nal. 302,
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* Yaitu hedis yang diriwayatkan dengan sotu sanad

dua sanad atau lebin, tetapi tidek wemenubi 8y -8ya=
rut bhadis mutewatir *. yarai-ese

Hadis abed inl ads tiga mucan;
a. HEadis mesyhur
b. Ladls ‘Azia
c. Hadié Garid,”°
 Hadid Masybur.
Hedid Masyhur islah suatu hadid yeng diriwayatken
dengan tiga sanad, yeng rewi-rawinya barlainan.51
Contoh hsdis masybur adaleh sebasgai berikut;
52

NGPFPART APPSR W (P .

* Oreng Huslis itu, lalah orang yshy OXanE=-0rabg
Jalum leinnys selamat deri (gengguen, lideh dem  tangan
nya ®. = ‘ ,

Sudin‘iersebut gelain diriwaystken oleh ismsm  Bu~
kpory, jugs diriweyuthan oleh imewm ¥usliz dar iwer Tur-
Busy, Gengir sauad yshe berlainan dulem sril peruwi-perg
wi Gslas sanad nadls tersebut tidak eaws. Hisalnys bedis
riwayst fzma Bukbary perswi pertasarya sdalah JTbou ‘Umaz
badis riwsyat isam Huslim perawl jertamenye sdaulah  Abu
suss sl~ Agy‘ary, sedangkin hadle riwaiat fmsiz Purmuzy ,
peravi pertessuye adslah Abu Yurairah.

Bedis Asiz. | : -

Hsdis Mzis, lelen susti hedls yeng diriwayetken

dexgan &ue sanad yabg berlsinsn perawi~perswinya.

5‘0 ‘Lbd.ul-hildir desan. } SN H ’ hlo ] 2710
> 2 M2

1y 14 ., bal. 27z

5245y ‘Abdilleh Mubsumed bin Isma‘dl. Sshih Bukha-

;gl, Juz Ig ﬁaktah&h &ﬁ*ﬁ&ﬁiriyﬂh, ﬁﬂair, tto. Sdoe
35 ‘Abdul-¢adiz Hasan. Lp Cit., hal.KZ?é.,
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Contoh hadis ‘siz adslah sebagsi berikut;

54

sl sl e ga:~\¢kﬁ51;%r' vh-‘\\:_,ffjtfﬁg'

% Tidaklan beriman salah seorang kamu, sSehingge
ia lebih mencintel aku dari pade la mencintai bupsk dan
sosknys."” '

kadis tersebut diriwayatkan olek imam Bukbery dan
imsan Nuslim, yang mana kedus sanad Ladis tersebut ber-
lainan perawi-perswinys. Kiwayst imem Nuslin peravi
pertamsnya adelah sshabut Anss, sedsngksn hedié yang di
rivayatksn éleb iman Bukhary perawi pertsmanys adalab
sahabat Abu Hukstrash. :
Hadls Garib.

Hadis Caridb islen hadis yemg diriwayatkan dengan
satu sansd.”’ Jelasnys hadie tersebut hanys diriwayat -
kan yang mena dalas sansd hadis tersebut perawi perta~
msnya adalab hanys seorsng.

Contoh badia Garib adaleh ssbagai berikut;

56 . _ ‘
PN WA P WG, e oY

* Iman itu ada epam pulun lebih, dan malu ftu a-
dalah suatu cabang deri imsn ".

liadis tersebut diriwayatikan olen imem Nuslim, Abu
Dawud, an~hasa~-i dun lain-lainnys, tetapi psda senad b
dis terssbut perawi pertamsnys bamyalah seorang yaitu
Abu Hurairsb. Dengan demikian, maka bhadié tersebut har,
nysa diriwayatkan dengan menggunaian satu sanad saja.

2. lisdis ditinjau deri segi atau dersjatnys, dapat
dibegi menjadi ;
a. Hadid sahip

*41zan nuslim. Op Cit., hiks I, bal. 12.
3 ‘Abdul-Gedir Hesen. Op Git., hel. 29.
®Imam Muslim. Qp Cit., bal. 36.
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b. Radié Heasan dan
c. Hadie Da'if,
liadis gahib.
:  Hadis sabibh ini ade dus mscan;
a. Sapip 1isstihi.. '
b, Sabik ligsirihi.
Hadis oahin lizatini islah;

,&Q}Q}.k.aLyﬁAHL’ASJLAQhAyJ\AyévstjagvbUh.TﬂbaJ“/ffnnﬁf

® Yaltu suatu hadid yeng sanadays bcrnaabnns, di-
giu:igt:an orarg yeny adil, debit tidskx Byss dan tidak
- berilla

Bersambung sanadnys artinys psrs persvii pads sa~
nad hedis tersebut dari swal sanad hingge akhirnya ada
persasbungsn. Hisalnye dalasm sanad hedis, perawi-peravi
- nya adalab imem Fusliw dsri Sahl dari Yahys, dari Sa‘ad
dan seterusnys. Ialem hal inl antars imax Huslia dan
Sahl haruslab bertemu, begitu pula eatera Sabl  dengan

Tahys, antara Jabpd dengan Sa‘ad, den antara Sa‘sd de=-

DEAL YyuRg aeto:unnya.sa ﬁcngnn demikian perawi-perawi
peda sanad tersebut dari awal sanad hingga akhirnya
persacbungan. :

Diriwayatian clen orang yang adil, maksudnys sda~
lan bahws orsng yemg mweriwayatkan badis tersebut islam

-~

balig, berasal, tidei mengerjaken dosa~dosa dan selamat

‘deri sesustu yang dapat mengursngken kesempurnaan diri-
aya. . ‘ : .
Labit maksudnys oreng yang hefai. Ufamg yang ha-
fal tersebut dalam ilmu hedisiads dus mecaw;

. 57ﬁuhaunnd Jamslud~din al-Lasiay. §§gg 'idut-igg
dis, ‘lea sl-bady al~-Halsb;, Cet. 11, 19 . 8U,
95y uahwud ‘Asiz den Mahawd Yunua. Jisu pustele-
f%%zﬁsﬁﬁf’ iﬁ Bida ksryas Agung, Jakesxrta, Cet. .
N . 3.

o

1]

Loty
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8. Seorang yang hafal betul aps yang ia dengar,
Sehinggs is dupet menyaaspaikannya kapan saje
ia kehendaki.

b. Seorang yang betu-betul memelibara kitab, se=
.hingga sewaktu-waktu ias membutuhkan hadis {a
dapat melibat kitabaya dengan mudah.

Tidex sysz, msksudnys ialah ssnad atau matan ha-
dis yeng diriwaystkan tersebut tidak menyalahi riwayat
orang yang lebih kepercaysan beik berupa tamdbahan atau
pengurangan.

Tidak berillat maksudnya ialah hedis yang mesti -
nya putus sanadanya tetapi pada sakirnys kelihstan ber-
sambung, atau mestinys oaongan oranyg, tetapi pada sa~-
hirnys sabds Nsbi saw. dan lsinelein hal yaug menyebab-
badis tersebut menjadi leman.”?

Hadis sapibh ligairini.

Hadid sahih ligairibhi islab;

PRI NGIEL T VIS ¥
\_r b\l N Asupas 0 L 51 AL u...)@a%t
A B s el ) o Ao
i L U NPy C N I
’L”f"& | e AT 0L Ll

" Sustu hadié ysng sebihnys karena hal lein yai-

°9 Abdul-Gadir Hessn Cp Cit., hal. 25.
‘oﬁnpaanad Jamaluddin al-yasimy. Loc Cit.
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tu berupa hadis maqdul yung tidak ssmpas pada dera-
Jat sabih, seperti hagib hmsan jiks hadis tersebut
diriwsyatkan juge dengen jalan yeng lain, maka ha-
dis tersebut derajatnya menjadi sahibh. Lemikien puls
hedis yang isinya diterima olen ‘Ulama‘'; sekalipun
sanadnys tidex sahih, demixian puis hsdis yang isi-
nys mencocoki sebagian pokok syari‘ab .

Hadis Hasan. '

Hadis Hasan ads dus mecam yasitu;

1. Bassn liiatihi.

4. llasen ligairihi, :

Hadis bassn lidatini ialsb sustu badis ysng sensd
aya bersambung duri persulsan himgga akhiramye, diceri-
takan oleh orsng-orang yang adil tctazl #da ysng kurang
qubit, tidax sai dan tidax ede 11lat.®? |

edis hasan ligairihi islah hadis yang tidsk ter-
laly lcnah.'dikuatkan dengan jelan lain yang sebanding
dengannya,®¢ -

Yang dimakeud dengan tidak torl&lu lexah tersebut
yeitu, behwa dalen sanad badis tersebut ada rawi-rawi
Jang mastur, rewi ysng kureng kust hefalanaya, rawi
ysng bafalaunye tercampur karena tuanys, terdapat rawi
sudallis, pernab keliru dslsm merivayatkan hadis, bhal
ini jike dikuatkan demgsn jalan yeng .lain, make hadis
tersebut bisa wenjsdi hassn ligairihi. Tetapi jika yang
menyebabkan lemahnya hedis tersebut tidak berups  hal-
hal di atas seperti ravinya ada yang fasik, pemaisu ha-
¢is, tertuduh suke berdusts dalam nsdis dun\lsin-lain ,

maka dalam ksl ini sekslipus dikuatinn deagsn jalan la-
in tidaklab dapat menjadi hasas ligsiying, tetapl tetap

dnian ko@n'i!ann:t.éB
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Hadis La'if.
Hadis ¢u'if, ialeh tiap-tisp badis gang tidak me-
menuhi sifat-sifat badis sapil den hassa.®*
. Bedid ¢s'if ini ada dua macan;
1. Pa'if yeng sangas lemahnys.
<. Pa‘lf yang tidex terlslu iemaknys.

Hal-hel yang menyebabkan hodis menjedi lemah itu

pada garis bessrnye ade due macas;
1. Earena putus sansdaya. )
é. Karena tercacatnys seorang perswi atau 1cbih§5

Hedié da'if yang terputus ssnadanys ini, ada sew

bllan macam;

1. al=Hua'allag

2. al=Mu‘dal

" 3. al=Hungati'

4. al-Budalles

5. al-Fursal

6. sl-Mursalul-jali

7. al=Hursaiul=-khafy

8. Nusnnan dan

Y. al~Ku‘an‘an, .

Sedangksn hadié da'if yang texcacat perawiuys, da
laz hel ini banysi sexsli mucamnya, misalnya al-Meudu ,
al-Matruk, al-dugkar dan luin-laimnya.

s‘ﬁubaansd Ajaj al-Kbhatib. ©p Cit., bal. 337.
€5 Abdul-qadir Hesen. Gp Git., bal. 9i.
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